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STATION FEEDBACK
"px fisik: neurologi sensibilitas sebaiknya juga dilakukan.
px penunjang bisa ditambahkan hbA1C
STASION ENDOKRIN diagnosa kurang lengkap, tambahkan kondisi pasien saat ini, status
BMI dan keluhan kesemutannya di kaki.
tatalaksana sebaiknya ditambahkan roboransia"
Anamnesis kurang lengkap. Pemeriksaan fisik kurang sistematis.
STASION : )
GASTROINTESTINAL Pemeriksaan penunjang hanya menyebutkan 1 dengan benar. DX dan
DD belum tepat. Terapi dan edukasi kehabisan waktu
Px penunjang hanya meminta tes kolesterol, GDS, dan darah rutin.
STASION Tidak meminta 2 pemeriksaan lainnya yang justru esensial dalam
KARDIOVASKULER kasus ini. Tx captopril 2x12,5mg, amlodipin 1x5mg, dan simvastatin

2x20 mg. Simvastatin dosisnya terlalu besar.

STASION KULIT

ax perlu penggalian yg lebih detail pada keluhan utama, misal gatal
pas kapan aja, faktor risiko, kebiasaan. px fisik belum menggunakan
lup dan senter, deskripsi UKK belum menyebutkan sentral healing.
px penunjang belum menyebutkan lokasi kerokan di tepi lesi.
interpretasi kurang tepat. dx benar. tx kurang tepat durasi
pemakaian obat

STASION MATA

Anamnesis cukup lengkap//PF px visus belum memastikan pasien
tidak memakai kacamata/tidak, px segmen anterior belum cuci
tangan belum memakai lensa pembesar dan belum detail cara
pemeriksaannya//Dx benar belum lengkap, DD kurang tepat//Th.
pilihan obat tepat namun belum tepat signanya//Edukasi: kurang
edukasi cara penggunaan obat topikal, menghindari penularan

STASION
MUSKULOSKELETAL

asesmen geriatri dengan prosedur lengkap hanya 3...Px penunjang
hanya usul 2 dan tanpa interpretasi...apakah harus 2 obat ? edukasi
tolong lebih sesuai dengan keluhan pasien dan terkait obat

STASION SISTEM
NEUROLOGI

anamnesis cukup baik// px fisik kurang ic, px head to to, kenapa
hanya lesi dan masa? px fisik baik// pilihan obat baik, hanya jumlah
dan frekuensi pemberian tidak tepat

STASION SISTEM

pemeriksaan penunjang kurang 1, derajat asma kurang tepat dan

RESPIRASI diagnosis banding kurang 1,
ax kurang terarah, px kurang lengkap, tanpa orofaring dan hidung.
STASION THT Dx utama kurang sesuai, DD malah lebih sesuai. Tx ab tetes tanpa

obat nyeri, edukasi kausa tidak tergali

STASION URINARIA

px fisik ada yg kurang lengkap ya, px penunjang yg penting utk kasus
pasien malah tidak diminta, dx nya kurang lengkap




